IBNU MADILA' DAN SANGGAHANNYA
- TERHADAP KONSEP AMII,

Oleh: Khairon Nahdiyyin

Yang mendasari, dan yang paling dominan
dalam, kajian dan penulisan Nahwu semenjak
pertumbuhan awalnya adalah konsep 4mil Konsep ini
seakan menjadi ruh yang menghidupkan dan
menegakkan tata-bangun dari “uldm  arabiyya”,
sehingga konsep ini seolah-olah menjadi bagian
integral dari bangunan itu sendiri. Anggapan ini selama
berabad-abad diterima bulat oleh para sarjana bahasa
Arab, dan baru di penghujung abad VI dipertanyakan
dan dibongkar oleh seorang sarjana ahli Figh,
terutama, dan Hadits dari Andalus, yaitu Ibnu Madla’.

Upaya mempertanyakan dan membongkar
konsep dmil, yang berarti iimu Nahwu, untuk pertama
kalinya dilakukan oleh Ibnu Madla' ini dalam kerangka
pembelajaran, dalam pengertian ifmu Nahwu
diletakkan dalam posisi sebagai alat bantu bagi ilmu-
ilmu lainnya, bukan sebagai ilmu yang berdiri sendiri.
Oleh karena itu, karena alasan tidak memiliki banyak
guna dan manfaat ia menolak gagasan 4mil di dalam
menjelaskan data-data bahasa Arab.

Imu Nahwu pertama kali muncul di Basrah, kemudian

muncul di Kufah., Setelah itu, ilmu Nahwu muncul di
pusat-pusat kekuasaan yang mempunyai pengaruh besar terhadap
wilayah-wilayah lain, seperti Baghdad, Andalus dan Mesir. Setiap
kota ini membentuk aliran tersendiri dalam sejarah ilmu Nahwu.
Oleh karena itu, dalam bidang ilmu ini terdapat lima aliran yang
dinisbatkan kepada tempat di mana aliran tersebut berkembang.
Dua aliran pertama, Basrah dan Kufah, dapat dianggap sebagai
pendiri aliran ilmu Nahwu dalam pengertian yang sebenarnya.
Sebab, ketiga aliran yang lahir kemudian hanya mengembangkan
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dan meneruskan metode yang telah dikembangkan oleh dua aliran
yang pertama tersebut, Basrah dan Kufah. Aliran-aliran tersebut
kalau tidak mengikuti Basrah, Pasti Kufah, atay jalan tengah di
antara keduanya. o

Perbedaan antara Nahwu Basrah dan Kufah terletak pada
perbedaannya di dalam memperlakukan data bahasa. Yang pertama
bersifat preskriptif, dalam pengertian kaidah-kaidah Nahwy
disimpulkan dari gejala-gejala umum dari data bahasa yang ada.
Kesimpulan tersebut dijadikan sebagai kaidah. Data-data bahasa
yang menyimpang dari gejala-gejala umum ini diperfakukan sebagai
“syddz, nddir" dan lain sebagainya yang intinya tidak dapat dijadikan
acuan di dalam berbahasa, Aliran yang kedua bersifat deskriptif,
dalam pengertian semua data bahasa yang berasal dari orang Arab
yang bahasanya masih dianggap sebagai murni, dapat dijadikan
acuan di dalam membuat kaidah bahasa.

Meskipun aliran dalam Nahwu terpecah dalam lima aliran,
dan dua model metode yang dipergunakan, namun konsep yang
mendasari ilmu Nahwu, di antara aliran-aliran. tersebut, adalah
sama, yaitu konsep 4mi/ sebuah konsep yang mengatakan bahwa
adanya perubahan vokal di belakang suatu kata dalam kalimat, /4,
dalam bahasa Arab disebabkan oleh kata yang mempengaruhinya
yang kemudian disebut zmif Sejak ditulis oleh Sibawaih dafam
"Kitdb"-nya, konsep ini diberlakukan hingga saat ini,' sekalipun
dalam perikembangan sejarah ada sarfana, dan itu sangat sedikit
sekali, yang mencoba mengkritik, bahkan menyanggah, konsep
tersebut. Akan tetapi sifat dominan Dari konsep ini dalam
perkembangan sejarah gramatika bahasa sedemikian kuat melekat
pPada pemikiran tersebut sehingga dapat dikatakan ruh dari Nahwu
adalah konsep ini.

Ulama yang pertama menolak konsep ini adalah Ibnu finni,
meninggal tahun 392 H. Namun, ia tidak menjelaskan kekeliruan

' Khall Amayirah, Chalagah al-wash! Bain al-Alsuniyah al-Chadjesah
wa al-Nachwi al-Arabj, (daam majalah ak-ldirah, 1410 H, No, 4 Th XV)
Makkah, him {07
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konsep tersebut. Kemudian pendapatnya diambil alih oleh lbnu
Madla', salah seorang ahli Figh dan Hadist yang menganut madzab
Dhéhiri, dan dikembangkannya dengan memperlihatkan letak
kekeliruannya. Ibnu Madla' dimasukkan sebagai ahli Nahwu di
Andalus.

ILMU NAHWU DI ANDALUS

Perkembangan ilmu Nahwu di Andalus memiliki persamaan
di awal perkembangannya dengan di kawasan Timur. limu Nahwu
secara umum tidak diajarkan sebagai ilmu yang berdiri sendiri,’
namun diajarkan dalam kaitannya dengan pengkajian terhadap teks-
teks sastra yang di dalamnya termasuk dibahas masalah bahasa,
sastra, Nahwu, Hadist dan al-Qur'an.’ Sejak Bani Umayyah
berkuasa di Andalus (138-422H), muncul sekelompok besar
muaddib yag mengajarkan prinsip-prinsip bahasa Arab melalui
pengkajian teks-teks sastra, baik yang berupa puisi maupun prosa,
kepada para pemuda di Cordova dan kota-kota besar lainnya di
Andalus. Mereka melakukan tersebut karena terdorong untuk
menjaga al-Qur'an, menyelamatkan bahasanya, dan untuk
membacanya. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila
kebanyakan di antara mereka adalah para qurrd’*

Pada umumnya para ahli Nahwu di Andalus mendapatkan
ilmu ini dari wilayah Timur. Mereka berkelana menimba ilmu di
Baghdad, Kufah, Basrah, dan lain-lain. Tradisi mencari ilmu ke

! Ini berbeda Dari situasi yang terjadi di wilayah Timur, Baghdad dan
Kufah. llmu Nahwu sejak perkembangannya lebih didekati sebagai disiplin
ilmu tersendiri. Barangkali alasan inilah yang dapat menjelaskan mengapa lbn
Madla' melontarkan kritik terhadap ilmu Mahwu yang, baginya, hanya
merupakan perangkat pendidikan bagi para pelajar agar dapat membaca dan
memahami bahasa,

*sa'id Afghini, Min Tirikh al-Nachwi, 1978, Beirlt, Dar al-Fikr. Him,
96

: ' Syauqi Dlaif, af-Madaris al- Nachwipyah, Cetlll, Masir, Dir al-

Ma'arif, him. 288
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wilayah Timur bagi kaum muslimin Andalus umum dilakukan oleh
ulama dalam bidang apapun. Ahli Nahwu pertama di Andalus
adalah Judi bin Utsman al-Maururi, yang pernah mengadakan
perlawatan ke Timur dan menjadi murid dari al-Kisd'iy dan al-
Farrd’. Dialah yang pertama kali memperkenalkan buku-buku
Nahwu aliran kufah ke negeri tersebut. dan yang pertama kali
mengarang buku Nahwu di sana.® Meskipun masuknya Nahwu
Kufah mendahului masuknya Nahwu Basrah, namun perhatian ahli
Nahwu Andalus, setelah masuknya buku Sibawaih, terhadap
Nahwu Basrah lebih besar, sebab mereka mengkaji dan
menghafainya. Banyak di antara mereka yang menghafalnya,
mengajarkannya dan memberi komentar (syarch), dan anotasi
(ta’lig). Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila Nahwu
Andalus lebih bercorak Basrah Daripada Kufah.® Yang pertama kali
membawa a/-Kitib, maksudnya Kicsb Sibawaih, ke Andalus adalah
al-Fusnaiq Muhammmad bin Musa bin Hasyim, di akhir abad ketiga
Hijriyah. Ketika pergi ke wilayah Timur, ia bertemu dengan Abu
Ja'far  al-Daindri. Dari sinilah al-Fusnaiq mendapatkan dan
mempelajari a/-Kiedb, kemudian mengajarkannya di Cordova. Mulai
saat itu, gerakan pengkajian terhadap a/-Kitib semakin semarak’
Diriwayatkan bahwa Ahmad bin Yusuf bin Chajjij senantiasa
membawa a/-Kitib dan tidak pernah berhenti mengkajinya, baik di
saat ia sibuk maupun di waktu luang, baik ketika ia sehat maupun
sakit.®

Perhatian kaum muslimin Andalus terhadap ilmu Nahwu
sangat besar sekali, bahkan ilmu ini dianggap sebagai ilmu yang
tertinggi. Dari seluruh ahli Nahwu yang dikemukakan oleh Imam
Suyuthi dalam kitabnya “Bughya al-Wu'idh # Thabagic al-
Lughawiyvah wa al-Nuchat” jumlah ahli Nahwu Andalus sebanyak
712 Dari 2.450 ahli Nahwu yang tersebar di wilayah-wilayah Islam

* Ibid, him. : 298-9

 Afghani, op. cic him. 97

" Syauqi Dhaif, op. cit him. 289.
® Idem
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mulai Dari Dératan Cina sampal Laut Hiam." Di antara nama-nama
besar ahli Mahwu Andalus adalah Abi Ali 2l-QdlT, Ibn al-lsybili, al-
Syalaubini, Bathalyausi, Ibnu Tharawwah, al-Subaili dan dua ahli
ilmu Mahwu Andalus yang paling terkenal sarmpai kini adalah lbnu
Mslik dan Abu Chayyin al-Gharndthi.

IBMU MADLA' DAN ZAMANNYA

Ada satu fenomena penting dalam perkembangan ilmu
Mahwu Andalus yang patut dicatat dalam sejarahnya, yaitu upaya
untuk membebaskan ilmu  Mahwu Dari corak logika yang
senantiasa  mendominasi sefak pertama  lali  dibakukan oleh
Sibawaih sampai berakhirnya perkembangan ilmu MNahwu di
Andalus, bahkan sampai saat ini. Sebenarnya benih-benih untule
melepaskan diri dari corak logika sudah muncul sejak lama, sepert
perdebazan antara Matta bin Yunus dan Abu Said al-Sairafi, dan
kritik al-Zujdji terhadap definisi-definisi yang terfalu dipengaruhi
oleh logika dalam ilmu Nahwu sebagaimana yang dituangkan dalam
bukunya “al-fdldch f Haf al-Nachwi". Namun kritik-kritik tersebut
tidak mendapatkan sambutan untuk dilanjutkan dan dikembangkan.
Hal ini dimungkinkan karena kendisi perkembangan ilmu Mahwu
yang terjadi di wilayah timur dipengaruhi  oleh  situasi
perkembangan ilmu-ilmu keislaman, terutama teologi dan Ushul
Figh, sementara keduanya merupakan dua ilmu yang sangat
didominasi cleh intervensi logika di dalam pembahasannya."

Kritik terhadap seluruh bangunan ilmu Nahwu, meskipun
pada saat itu juga tidak mendapatkan perhatian yang layak,
dilakukan oleh Ibnu Madla’, sebab ia menclak diberlakukannya
prinsip-prisip giyds, W wgdr dan dmd dalam  kajian ilmu
Mahwu.!"" Munculnya kritik lbnu Madla' terhadap prinsip-prinsip

* Adghini, op ot hlm. 39
0 pgzin Mubdrak, siApchwy al-Adrabic 2l Tih  al-Nachwiyah
Mgy acuha wa tathawweruha, 1981 Beiriy, Diir al-Fikr. him. 72-93.

" Fuat Sergin, Geschicte des Arabischen Schrifetums 1%,
| 984 Leiden, E. |. Brill. Him. 219
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Iy Mahwu (Lshdl al Aachnr af araby) bersamaan dengan
maraknya sermangat ahdhiriyah yang berlangsung di  Andalus
semenjak munculnya lbnu Hazm, meninggal 436 H. Gerakan
ahdfiirlyah mendapat sambutan  |uar biasa di Andalus. Pads
permulaannya  kaum  Muslimin Andalus  dalam  menjalankan
kehidupan Keagamaannya tidak mempertimbangkan berbagai aliran-
aliran Figh ataupun Tafsir. Merarks hanya meyakini Islam sebagai
Agama secara penuh, membaca dan menafsirkan sebagaian ayat al-
Qur'an dan meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah, Kondisi separti
ini berjalan sampai awal masa Ban Urraiyah di Andalus. Pada saar
it mereka mulaj mengenal madzhab al-Auzsly dan Maliki, narmun
yang tumbuh subur adalah madzhab Maliki. Tumbuh suburnya
madzhab ini di Andalus memungkinkan berkembangnya ajaran
dhihiriyah, karena madzhab tersebur paling sedikit berani
malampui  dasar-dasar  tradjs; 2 Puncak Dari perkembangan
madzhab ini adalah pada masa muwachchicln, abad ke enam
hijriyah, karena madzhab dhihiriyah dijadikan sebagai madzhab
Fesmi.

Dalam sicvasi di mana madzhab  dhdhirivah mengalami
puncak perkembangan inilah, Ibny Madla' hidup. la dilahirkan d
Cordova dengan nama lengkap Abu al-Abbas Ahrmad bin Abb al-
Rahman bin  Muhammad bin Madla® al-Lachmi al-Qurthibi
meninggal 59271196, |a belajar a/-Kitdb dari Ibn al-Rahman, Oleh
karena fa ahli dalam bidangnya, Figh Dhihiri i hadits, maka ia
ditunjuk sebagai hakim dij wilayah Fas, kemudian gangkar sebagal
hakirm agung (Qadli aljamsah), seorang hakim yang meEmpunyal
wewenang untuk memerintah membunuh orang yang berhak
dibunuh tanpa melalui persetujuan penguasa.’’ Semangat ahdhiriyah
sangat ampak sekali dalam sanggshan dan Serangannnya yang tajam
terhadap kelompok aliran Figih lzinnya, Maliki, Hanafi Syafi' dan

“lgnas Golduiher, Die Zafiricen (Edisi Inggris aleh ¥olgang Belm,
The Zahiris), 1971, Leidin, EJ. Brill. Him |08

"Mehammad led, {fshg) af-Nachwg, 1989 Kaire, Alam al-Kuryb,
Him, 37
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Hanbali, dan instruksinya untuk membakar buku-buku yang
berkaitan dengan keempat madzhab tersebut, serta seruannya agar
penduduk Maghrib dan Andalus menganut madzhab Dhihir yang
menolak Qivis Teks al-Qur'an dan hadist MNabi dianggap sudah
cukup, tanpa harus meminta bantwan pada selain kat-kata yang
termaktub pada kedua teks tersebut, pemahaman terhadap
keduanya boleh jadi menyimpang dan keluar dari makna kata-kata
yang tersurac”

Ada tiga karya lbnu Madla' yang semuanya mencerminkan
kritik terhadap tradisi yang sudah ada, dan seruan untuk
mengadakan pembaharuan serta meninggalkan segala sesuatu yang
sekiranya perlu ditinggalkan. Di antara ketiga kitab tersebut yang
sampai ke tangan kita adalah “af-Radd 2/3 al-Muchac (ada yang

snyebut dengan al-Radd ali al-Nachwiyyin), sebuah kimb yang
membicarakan tentang kekeliruan dalam menerapkan dasar-dasar
ilmu Nahwu, Dua kitab lainnya yang tidak sampai ke tangan kita
adalah al-Masyriq ali al-Machwi, sebuah kitab yang diperkirakan
merupakan madel Nahwu menurut Ibnu Madla', yang kedua kitab
“ Tanzih a/-Qur'in Ammd la yaligu bi al-Baydn”, sebuah kitab yang
diperkirakan membicarakan tentang upaya lbnu Madh' untuk
menjauhkan dan melepaskan al-Qur'an dari £2'wil dan takafiuf 3

SANGGAHAN TERHADAF NAHWU

Kitsh al-Radd afi al-Nuchit merupakan satu-satunya kitab
yang mencoba menjelaskan dan membuktikan kesalahan konsep
imil yang diterapkan oleh ahli Nahwu. Konsep ini merupakan satu
bagian dari apa yang disebut dengan "ushdl al-Nachwl yang
mendasari sistem operasionalisasi kajian-kajian nachwiyyah. lbnu
Madla' menganggap apa yang disebut sebagai wshdl al-Nachwi

"led, op. cit him. 51
" |bid. him 38-43
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adalah sesuatu di luar Mahwu yang tidak perlu dimasukkan ke
dalamnya. Dalam pasal pertama Ibnu Madla’ mengatakan;

Ao b ol o Dol OF S s 8 (g
'*,qﬁlilﬂm&nuh;ugﬁ1

“Yang menjadi tujuan saya dalam kitab ini adalah membuang
Dari ilmu Nahwu apa yang tdak diperlukan ahli Mahwu, dan
menunjukkan apa (unsur) yang di dalamnya mereka sepakat
sebagai kekeliruan,”

Unsur-unsur  yang dianggap  sebagai  sesuary yang
sebenarnya tidak diperlukan oleh ahli Mahwu dalam mengkaji {lmu
Mahwu adalah dmi itlar, girds. tagalfr dan latihan-latihan yang tidak
praktis. Empat unsur yang pertama merupakan "ushdl af-Nachuy
leoritis, satu yang terakhir merupakan ajakan untuk menerima
kata-kata Arab seperti ipa adanya (berkaican dengan 715/ sharff).
Ungkapan-ungkapan hasil dari analogi, atau buatan berdasarkan
analog, harus ditolak.

Dalam makalah ini tidak semua unsur yang dianggap sebagai
unsur eksternal di lvar ilmu Nahwu akan dibicarakan. Hanya
masalah dmil saja yang dibahas di sini. sebab unsur inilzh, menurut
anggapan penulis, yang menjadi sentral bagi unsur-unsur yang lain
dalarn wshdl al-Machwi kecuali yang terakhir karema berkaitan
dengan Sharf. Masalah ra % qiris dan cagdir dimunculkan hanya
untuk mendukung kehadiran Emid dan ilmy Nahwu, sehingga
apabila konsep dm yang karenanya ketiga unsur yang lainnya
dihadirkan dalam kajian ilmu Nahwu, diruntuhkan dan ditolak
kehadirannya, maka . kehadiran ketiganya  adalah  tidak
dimungkinkan, karena kehadirannya tergantung pada kehadiran
konsep dmiil

Dalam kaitannya dengan masalah dmil, yang menjadi
permasalahan utamanya adalah:

" Iy Madh', Kiesb a-Radd alf at-Nuchas fed. Syauqi Diaif), 1947
Cet |, Kairo, Didr al-Fikr al-Arabi, hlm.: 75
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Kata dmi/ menunjukkan kepada apafsiapa, atau referen,
acuan, Dari kaa dmif itu apalsiapa?

Bagaimana hubungan antara dmi/ dengan kam yang di
depannya yang disebut dengan ma'mii, bagaimana dengan
perubahan yang terdapat pada kata yang di depannya,
ma maf

Alasan-alasan yang diajukan lbnu Madla' dalam menclak
kensep Smil dalam ilmu Mahwu.

Ada tiga pendapat mengenai apa yang ditunjuk dengan

(reference) kata dmil, yaitu
| Kata yang ber-'amal yaitu yang berfungsi dan memberi

pengarsh  terhadap mamdgl  Pendapat ini  merupakan
pendapat jumhur ahli Nahmu.

Pembicara  (mutakallin, ini  pendapat lbnu  Jinni
sebagaimana yang ditulis dalam kitabnya a/-Khashd isfr"”

6 pb g Y At pl5aal] ) Ay adly gl 0 faally
“Yang me-rafakan, me-nashabkan, men-jarr+kan dan men-

jazam-kan hanyalzh karena mueakallim sendiri, bulan karena
sesuaty yang lainnya”.

Allah, ini menurut pendapat ahli haq, sebab ucapan-ucapan
itu hanya berasal dari perbuatan Allah. Ucapan-ucapan
tersebut dinisbatkan kepada manusia sebagaimana semua
perbuatan sadar manusia dinisbatkan kepada-Mya."

Pendapat lbnu Madla’ mengenai acuan dari kata amil

diambil Dari pendapat lbnu Jinni, sebagaimana yang ia katakan
sendiri dalam bukunya,'" namun fa menambahkan bahwa s

'? Ibid, him. 110
'® Ibid, hlm. 87

T
® idem.
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mutakallim sendirilzh yang mengadakan perubahan pada akhir kata,
dengan maksud agar kemungkinan lain dari bacaan ity tidak terjadi,

Pendapat Ibnu Madla' ini berarti meniadakan Ami dalam
bahasa Arab, karena dmif diartikan sebagai mutakallim sendiri yang
berada di luar bahasa. Berbeda dengan reference Dari kata smif
sebagai kata yang ber- ¥mal yang berarti dalam bahasa Arab ity
senditi ada mif yang menentukan bacaan akhir kara,

Berangkar dari penolakannya terhadap adanya dmi dalam
bahasa, Tbnu Madla' menclak adanya hubungan pengaruh-
mempengaruhi antara dmif dan ma'mdl Dalam kaitan antara satu
kata (yang dianggap smif oleh ahli Mahwu) dengan kama lainnya yang
menjadi mamd{ menurut Ibnu Madla’, sama sekali tidak ada
hubungan apapun, apalagi hubungan pengaruh mempengaruhi.
Pendapat yang mengatakan bahwa antara sary kars dengan kata
yang lainnya ada hubungan mempengaruhi, adalah keliry, Dalam
masalah hubungan anra satu kam dengan kata lainnya, ada tiga
pendapat, yaitu;

. Amif memberikan pengaruh yang sebenarnya terhadap kata
yang di depannya. Amitlah yang menjadi sebab terjadinya
perubahan. Ini pendapat yang masyhur,

2, Amil hanya sebagai tanda semata. Ini pendapat lbnu al-
Anbari. Oleh karena dmif sebagai tanda semata, maka tanda
dapat berupa adanya sesuatu dan juga dapat berupa tidak
adanya sesuatu (tidak adanya titik pada huruf yang berupa "
C " merupakan tanda huruf cha). Dengan demikian
ketidakhadiran Smf fafdzf dapat dijadikan sebagai dmil
Secara tersirat pendapat ini masih memiliki kesejajaran
dengan pendapat dj atas.

3. Apa yang disebut sebagai smif sama sekali tidak mempunya
fungsi apapun. Keberadaannya hanya sebagai media semata
bagi dmil yang sebenarnya, yaity  mucakalfim®™  Ini
merupakan pendapat Ibnu Jinni yang kemudian diambil-alik

" led, ap. cit. him, 200.
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oleh Ibnu Madla'. Kelebihan Ibnu Madla' atas Ibnu finni

dalam hal ini adalah bahwa Ibnu Madla' dapat memberikan

alasan-alasan  rasional dalam  menunjukkan kesalahan

konsep dmil yang dianggap mempunyai pengaruh atas kata

yang lain (ma'maj

Alasan-alasan yang dikemukakan oleh lbnu Madla’ dalam
menjelaskan tidak adanya hubungan pengaruh-mempengaruhi dari
satu kata, yang menjadi dmi] pada kata lainnya yang menjadi
ma'mdtnya, didasarkan pada pengertian “berbuat”, pertama, dan
kedua pada perbedaan pendapat para ahli Nahwu mengenai ami/
dalam kasus-kasus nachwipah.

Alasan pertama yang diajukan oleh lbnu Madla’ adalah
sebagai berikut:!'

R "HJ cﬂﬂﬁ_ bacm 12 g2 g L‘r_"‘;.g al J..'.-Lij'l 1!;-.':- ol 'I..Fi'
GO ey ooy W el ple b S QPR PP, |
"Of ke day Y Ty O L g
“DH antaranya (alasan) adalah pelaku perbuatan harus ada
pada saat melakukan perbuatannya, sementara JSrdb baru
terjadi setelah tidak adanya dmnil Kata “Zaid” yang jatuh
setelah kata “inna” di baca manshdb dalam contoh "inna
Zaidan” baru dibaca nasab setelah tidak adanya (lewatnya)
kata “iana"

Yang menarik untuk diperhatikan dalam alasan tersebut
adalah bahwa lbnu Madla' menyamakan kata "% dengan kata
“smil. sehingga ia dapat mengatakan bahwa dmil tidak mempunyai
pengaruh apa-apa karena dmil disamakan dengan secrang pelaku
ketika melakukan perbuatan. Suatu perbuatan tidak munghkin
terjadi  kalau terpisah dari pelakunya. Ketdka terjadi suatu
perbuatan, pada saat iw pula terkait dengan pelakunya. Ini berbeda
menurut |bnu Madla' dengan #mif Nahwu, ketika terjadi perubahan
pada ma'mil dmil sudah tidak ada (terlewatkan dalam ucapan).

U Jbpu Madk', op. cic him. 87
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Penyamaan antara pengertian "G  dengan  “dmi"
sebenarnya kurang tepat dalam masalah ini, sebab antara keduanys
ada sedikit perbedaan makna. Kam “#%" hanya menyiratkan suaty
perbuatan saja, sehingga apabila dikaitkan dengan pelaky, maka
antara perbuatan dan pelaky keduanya senantiasa hadir bersama-
sama. Sementara makna “Smi" di samping mempunyai makna yang
sama dengan kat “&%' jug mempunyai pengertian adanya hasil
suatu perbuatan, dan antara pelaky perbuatan, dalam hal ini,
dengan hasilnya ada jarak. Artinya, pelaku tidak akan hadir ketika
hasil perbuatannya muncul, karena ia terlepas Darinya. Inilah
mengapa para ulama Nahwu memilih kata dmif untuk menunjukkan

kepada kata yang dianggap sebagai sebab terfadinya perubahan
akhir karta,

Dari alasan yang dikemukakan oleh Ibny Madia' dapat
dikemahui adanya perbedaan cara pandang antara Sibawaih sebagai
safjana Mahwu yang pertama kali menuliskannya secara formal,
dengan lbnu Madla'. Sibawaih memandang fenomena perubahan
dalam bahasa Arab sebagai disebablan oleh adanya dmil yang
mendahuluinya, Dari sini kemudian diambsl kesimpulan bahwa
dalam bahasa Arab ada unsur yang mengatur bacaan dalam bahasa
it sendiri secara umum, bukan unsur di luar bahasa. Karena jtu,
dimuncullkanlah  sebuah konsep yang dapat mengatasi semua
fenomena yang terdapat dalam kam-kam bahas: Arab sehingga
semuanya dapat dikembalikan kepada kensep tersehut Amil
ma maf-I'rib, menurut Sibawaih, hanya merupakan konsep sermata
yang dipersonifikasikan, Konsep ini, dengan demikian, sebenarnya
tdak ada dalam dirinya sendiri. Tetapi diadakan oleh ahli MNahwuy
untuk dapat dipergunakan di dalam menafsirlan semia fenomena
bahasa. Sementara Ibnu Madla' melihat smif sebagai seperti pelaku
dalam dunia nyata, sehingga dalam melakukan pekerjaannya,
seorang pelzku harus selalu terkait (melekat) dengan perbuarannys
sebagaimana yang dikutip di atas, dan terfadinya perbuatan harus
atas kermauan pelakunya sepert yang terjadi pada “hewan”, dan

lbne Madla ...... (Khairen Mahdiyyin}
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terjadi karena watak sesuatu, seperti api dan air yang membakar
dan dingin. Ibnu Madla’ mengatakan:*

I..-S-'t.,.'h.l-l.; '}u{ i Wiy n.,J-IjJ—I.'.E" u:ﬂj,'-u_ J...... ol PR - [ J.i:l..n.'i'.
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"Pelaku, menurut mereka yang menjelaskannya. adakalanya
berbuat melalui kehendaknya, seperti hewan, dan adakalanya
yang berbuat melalui wataknya, sepertl api membakar dan air
dingin. Tidak ada pelaku selain Allah. menurut ahli hag
Perbuatan manusia dan hewan lainnya adalah perbuatan Allah
ta'ala, Demikian pula halnya dengan apl, air dan semua yang
berbuat, Semua ity dijelaskan di tempatnya sendiri. Sermentara
tak secrangpun yang berakal sehat mengatakan bahwa Jmdl-
dmil dalam ilmu Mahwu ber-dmal baik kata-kata (dmi) itu
sendiri, atau pun maknanya, sebab dmi-Imd tersebut tidak
berbuat melalui kehendaknya, juga tidak melalui wataknya".

Bahwa Jmil hanyalah sebuah konsep yang diserupakan
dengan pelaku (imd) dalam dunia nyata, sebenarnya disadari oleh
Ibnu Madla', ketika ia menjawab pertanyaan yang diajukan sendiri.
Dalam hal ini lbnu Madla' menyetujuinya sejaub tidak merusak
bahasa itu sendiri, padahal konsep dmi/ inilah yang menyebabkan
lacaunya ilmu MNahwu sehingga sulit untuk dipelajari, menurutnya,
Ibnu Madla™! mengatakan:

B 15y 8ty w0 S 0 ) oy gl i |
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"Seandainya menjadikan kata-kata ity men@dl Jond tidak
menyebabkan  ujaran (kalim) Arab  berubah, tidak

tidak mampis (berkata), (tidak memunculkan) anggapan adanya
kekurangan pada apa (kalam) yang sebenarnya sudah
SEMpurna, dan tdak menyebablan terjadinya perubahan
makna dari maksud sebenarnya, maka merekq tentunya (ahli
Mahwu)  diperkenankan untuk itu, Sementara apabila
keyakinan adanya kata-kata sebagai Imil justru menyebabkan
kepada apa (kekacauan) yang ditimbulkannya, maka mereka
dalam hal ini tidak boleh difbeusti".

Fakror inilah, dmif yang menyebabkan terjadinga kekacauan,
yang mendorong Ibnu Madla' uncuk menolak konsep  dmy/
sebagaimana yang dipegangi oleh para ahli Mahwu. Oleh karena
konsep tersebut membawa konselowensi seperti it maka sebagaj
konsekwensi selanjutnya adalah bahwa [lmuy Nahwu tidak dapar
berjalan secara sejajar dengan watak dasarnya yang semula hanya
sebagai perangkat uneuk mempelajari ujaran-ujaran Arab, limy
Nahwu lebih merupakan perbincangan mengenai sesuary di luar
ujaran daripada ujaran itu sendiri. Dengan demikian tujuan belajar
bahasa menjadi tidak tercapai, Kaian llmu nahwuy dan tujuan
praktis pembelajararntwa inilah yang melatar belakangi mengapa
lbnu Madla', pada tataran permukaan, melawan konsep tersebuye.
Tujuan prakeis pembelajaran Imu nahwy sangat terkait dengan
pola pendidikan yang menjadi ciri khas Andalus berkajran dengan
iImu-ilmu  kebahasaan, yang dianggap sebagai perangkat semara,
sebagaimana yang telah diuraikan dj atas,

ELEMEN DHAHIRIYAK DALAM IENU MADLA'

Terlihat dengan jelas pengaruh semangat diwdfiriyaf pada
lbnu Madla' dalam melibat data-data bahasa. la  melihar bahasa
sebagaimana adanya, deskriptif, sebagaimana yang diucapkan oleh

Ibnu Madig ...... (Khairen Mahdiyyin)
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orang Arab tanpa harus menambahkan sesuatu apapun dari yang
diucapkan mereka sebab data bahasa, dalam keadaan bagaimanapun
juga, adalah sempurna dalam dirinya sendiri. Sikap seperti ini
merupakan sikap yang diambil oleh Ibnu Hazm, seorang tokoh yang
membangun dan menegakkan aliran dhihiriyah, yang mengatakan
bahwa mengartikan (menafsickan) ujaran, kaldm, secara lahiriah
sebagaimana yang dimaksudkan oleh makna bahasa, merupakan
suatu kewajiban yang tidak boleh dilampui, kecuali dengan dasar
nashsh dan jjmd’ sebab siapa saja yang tidak melakukan seperti itu,
berarti ia merusak seluruh kebenaran, seluruh syariat dan seluruh
yang masuk akal.

Sebenarnya sikap yang diambil Ibnu Madla' terhadap konsep
Smil adalah sikap aliran dhhiriyah terhadap ta'wil pada teks secara
umum. Konsep dmif dapat membawa kepada munculnya konsep-
konsep nachwivah lainnya seperti fidimdr dan chadzl yang
dipergunakan untuk mengalisa kalimar. Sementara penganut aliran
dhahirivah menegaskan bahwa anggapan adanya yang dibuang atau
tersimpan dalam kalimat, berarti merubah kalimat tersebut Dari
lahiriyahnya. Dan, ini merupakan persoalan yang sangat gawar,
berbahaya, terhadap teks-teks keagamaan.™

Sikap Ibnu Madla® terhadap data-data bahasa lebih
merupakan sikap seorang ahli bahasa yang berbeda dari sikap
seorang tata bahasawan. Tugas seorang bahasawan hanya
mengambil data sebagaimana yang diucapkan oleh orang Arab tidak
melebihi dari itu, sedangkan tugas rtata bahasawan adalah
merumuskan data yang diperoleh bahasawan dan menjadikannya
sebagai sumber menganalogkan.™

Di samping faktor aliran yang dianutnya, ada Raktor lain
yang mendorong lbnu Madia' menafsickan data-data bahasa

P

HWrgachr Chimid Abu Zaid, fodcdfpar aQird2h wa j-ﬁj-;rﬂ'-:‘ al-
Ta'wil 1994, Cet. lll, Beirit, al-Markaz al-Tsagifi al-Arabi, him, 20| - 202

3 Guyuthl, atMuzhir |, Beirfit: Ddr al-Fikr. Him. 59. Analog ini
hampir sama dengan analog ancara perawi hadits atau ahli hadiz dengan ahii
Figh.
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sebagaimana adanya, yaitu kenyataan bahwa lbny Mada pertama-
tama adalah sseorang ahli Figh dan Hadies ™ Artinya, bahwa ia
orang luar di luar ahli Nahwu, dalam pengertian seorang ulama
yang tidak berspesialisasi ilmu MNahwu. I3 menglaji ilmu Mahwy
bukan sebagai ilmu, tetapi mengkajinya untuk diabdikan kepada
kepentingan agama secara umum, dan teks-teks keagamaan secara
khusus, sehingga segala sesuaty yang tidak mendukung kepada
kepentingan tersebut dalam kaitannya dengan bahasa adalsh tidak
diperiukan, bahkan tidak dibenarkan,

PENUTUP

sebagai kesimpulan akhir Dari bahasan di atas adalah
bahwa penolakan lbnu Madla' terhadap konsep dmif yang dipegangi
oleh jumhur ulama selarma beberapa abad sejak Nahwu ditulis oleh
Sibawaih, pada dasarnya dilandasi semangat untuk mempermudah
tath bahasa Arab, yang ditujukan untuk kepentingan keagarmaan,
sehingga  unsur-unsur apa saja yang dimunculkan ulama untuk
manafsickan data bahasa, dan Unsur-unsur tersebut  bukan
merupakan bagian bahasa, tidak perlu dan harus dibuang.

lbnu Madla' menjadikan ilmu Nahwu hanya sebagi sarana
untuk memahami teks, terutama teks keagamaan, sementara para
ulama menjadikannya sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri.
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